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ABSTRACT 

This research was conducted to find out the calculation of the cost of production of water 

as a basis for determining the selling price of water at the Tirta Pakuan Regional 

Drinking Water Company (Perumda), Bogor City. This research is intended to find out 

the calculation of the cost of production of water using the full costing method. Perumda 

Tirta Pakuan, Bogor City, has used the tariff set by the Bogor Regency government, 

namely based on the basic price of water production. This study uses descriptive analysis 

research with a quantitative approach. The results of the research that has been carried 

out show that the cost of water production at Perumda Tirta Pakuan Bogor City in 2019 

is Rp. 4,025.73/m3, in 2020 Rp. 4,098.24/m3 , and in 2021 it is Rp. 3,952.81/m3 higher 

than the cost of producing water according to the full costing theory or method, namely 

in 2019 Rp. 2,509.78, in 2020 Rp. 2,407.10, and in 2021 it is Rp. 2,340.34. Meanwhile, 

the selling price of Perumda Tirta Pakuan water, Bogor City, by calculating the average 

tariff, namely in 2019, is Rp. 6,856.32, in 2020 Rp. 6,471.84, and in 2021 it is Rp. 6651.32. 

It can be seen that the cost of production is below the selling price of water. So that the 

selling price can fully cover operating expenses, which means the company will 

experience profits in 2019-2021. 
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ABSTRAK 

Penelitianniniidilakukannuntukkmengetahuiiperhitungannhargaapokokkproduksiiair asebagai 

dasarrpenentuannhargaajualaairapadaaPerusahaanaDaerahaAiraMinum (Perumda) Tirta Pakuan 

Kota Bogor. Penelitianniniadimaksudkan untukkmengetahuiabagaimana perhitungannhargaa 

pokokaproduksiaair menggunakannmetodeafullacosting. Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor telah 

menggunakan tarif yang telah ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten Bogor yaitu dengan 

mendasar pada harga pokok produksi air. Penelitian ini menggunakan penelitian analisis 

deskriptif  dengan pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa harga pokok produksi air Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor pada tahun 2019 sebesar Rp. 

4.025,73/m3, tahun 2020 sebesar Rp. 4.098,24/m3 , dan tahun 2021 sebesar Rp. 3.952,81/m3 

lebih tinggi daripada harga pokok produksi air menurut teori atau metode full costing yaitu pada 

tahun 2019 sebesar Rp. 2.509,78, tahun 2020 Rp. 2.407,10, dan tahun 2021 sebesar Rp. 2.340,34. 

Sedangkan harga jual air Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor dengan menghitung tarif rata-rata 

yaitu pada tahun 2019 sebesar Rp. 6.856,32, tahun 2020 sebesar Rp. 6.471,84, dan tahun 2021 

sebesar Rp. 6.651,32. Terlihattbahwaahargaapokokkproduksii beradaadibawah hargaajuallair. 

Sehinggaahargaajualldapattmenutupiibebannusahaasecaraapenuh/keseluruhan, yang berarti 

perusahaan mengalami keuntungan pada tahun 2019-2021. 

 

Kata kunci: Harga Pokok Produksi, Harga Jual, Full Costing
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PENDAHULUAN 

PerusahaannDaerahhAirrMinumm(PDAM)tTirtaaPakuannKotaaBogorradalahhperusahaann

manufakturryanggbergerakkdalammperindustrian airrbersih. Sepertiihalnyaaperusahaannindustri 

lainnya, perusahaannindustriiiniimemilikiikegiatannmemproduksiibahannbakuumenjadiiproduk 

jadiiyanggsiappuntukkdiijual (dalammhalliniiadalahhproduksiiair). Metodeeperhitungannhargaa 

pokokkproduksiimerupakannsalahhsatuukomponennyanggsangattpentinggdalammmenentukann 

hargaajual/tariffairrperrm3. SampaiisaattiniiPerusahaannDaerahhAirrMinummTirta Pakuan Kota 

Bogor menjuallairrbersihhdenganntariffyanggtelah ditetapkan olehhpemerintah, peneliti 

menyadari bahwa perlu adanya perhitungannyangglebihhspesifikkuntuk menghitunggharga 

pokokoproduksiiairrperrm3, sehinggaamemudahkannperusahaanndalammmenghitung harga 

jualnya sehinggaakeuntungan atau kerugian sebenarnya dapat diketahui. 

Prosesaproduksiaadalahaprosesamengubah inputamenjadiaoutputayangamerupakan bahan 

bakualangsungadanaoverheadadiubah menjadiabahanajadi (Bustamia& Nurlaela.2010:3). Biaya-

biayaatersebutadikelompokkannmenjadiabiayaaproduksiadanabiayaanonaproduksi. Biaya 

produksiaadalahabiayaayangadikeluarkanauntukamengubahabahannmentah menjadi produk 

jadi,asedangkanabiayaanonaproduksiaadalahabiayaayangadikeluarkanauntuk kegiatana sepertia 

pemasaranadanaadministrasiaumum.aBiayaaproduksiamerupakanabiaya produksia dana 

menjadiadasarapenentuanahargaajualasuatuaproduk.aOlehakarenaaitu penghitungana biayaa 

produksiasangatlahapentingakarenaamempengaruhiahargaajualaproduk yangadihasilkan. 

Perhitungan harga pokok produksi yang tepat tentunyaadidukungaolehapengklasifikasian 

unsur-unsurabiayaayangamenjadiakomponenautamaadalamahargaapokokaproduksiasuatua 

produk, baikadalamabentukabarangaatauajasa. SesuaiadenganaPerhitungan teori, unsur-unsur 

hargaapokokaproduksiaterdiriadariabiayaabahanabaku,abiayaatenagaakerjaasertaabiaya 

overheadapabrik. 

Permasalahan yang muncul yaitu terdapat perbedaan antara teori dan fakta di lapangan terkait 

dengan perhitungan harga pokok produksi, dimana PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor melakukan 

perhitungan dengan menggunakan analisis full cost recovery, perusahaan hanya 

mengelompokkan biaya berdasarkan fungsi utama (instalasiasumberaair, instalasiapengolahan 

air, instalasiatransmisiadanadistribusi) danamengelompokkan biayaaberdasarkan bagian 

produksi, dimanaabiayaahanyaadibagiamenjadiadua kelompok yaituabiayaalangsungadanabiaya 

tidakalangsung. Perusahaanajugaatidakamemisahkanabiaya-biayaayangameliputiabiayaabahan 

baku, biayaatenagaakerjaalangsung, danabiayaaoverheadapabrik. 

Tanpaaadanyaaperhitunganahargaapokokkproduksiiyanggtepatadanabenar, makaaperusahaan 

yangabersangkutanatidakaakanamengetahuiadenganapastiakeuntunganayangadiperolehnyaaatau 

mungkinajugaakerugianayangadideritanya. Untukaituaperusahaanaperluauntukamenggunakan 

sistemaakuntansiabiaya. Melaluiasistemaakuntansiabiayaainiaperusahaanaakanamemperoleh 

informasi-informasiabiayaayanggdibutuhkanauntukasetiapaproduk.Olehakarenaaituaperusahaan 

menggunakannmetodeeperhitunganahargaapokokaproduksiadanadataayangadiperoleha 

manajemennmemungkinkannmanajemennuntuknmengetahuinberapaabiayaasebelumadan 

sesudahaproduksiasehinggaapenentuanahargaajualadapataditetapkanadenganaefektif.   

 
TUJUAN 

Penelitian ini  untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi air sebagai dasar 

penentuan harga jual air menggunakan metode full costing pada Perumda Tirta Pakuan Kota 

Bogor. 

 
LANDASAN TEORI 

1. Harga Pokok Produksi 

Hargaapokokkproduksiayaituaseluruhabiayaayangatimbulauntukamengolahabahanabaku 
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menjadiabarangajadiayangasiapauntukadijual.aHargaapokokaproduksiamerupakana 

penjumlahanabiayaabahanabakualangsung,abiayaatenagaakerjaalangsungadanabiaya 

overhead pabrik. Mulyadi (2018) 

2. KomponenaHargaaPokokaProduksii 

Hargaapokokaproduksiaterdiriadaria3akomponenayangadiperhitungkan, yaitu: 

1. BahannBakuu  

 Bahanabakuuadalah elemen utama yangadigunakanapadaaprosesaproduksi, yangaakana 

diubahamenjadiasuatuaprodukadenganamenggunakanatenagaakerjaalangsungadanaoverhead

pabrik  

a. BiayaaBahanaBakua  

Bahanabakuamerupakanabahanayangadiolahamenjadi barang jadi danadalam 

pemanfaatannya memungkinkan untuk dicari atau dapat dianggap sebagai bagian yang 

terkait dari suatu barang tertentu. Biaya yang terkait dengan penggunaan bahan mentah 

dalam proses pembuatan suatu produk dikenal sebagai biaya bahan baku. 

b. BiayaaBahanaPenolonga  

Bahanapenolongaadalahasatuaatauabeberapaabahanayangadigunakanadalamaproses 

pengolahanahingga menjadiasuatu produkajadi, namunakegunaannya tidakadapat 

ditelusuri, halainiadikarenakanamanfaataatauanilainyaaterlaluakecil, jika ditelusuri 

bahan-bahanatersebutamenjadikanapenggunaannyaatidakaefektif. 

Biayaabahanapenolongaadalahabiayaayangatimbuladariabahanapenolongayang 

digunakanndalammpengolahan produk.  

3. Tenaga Kerja  

 Tenaga kerja adalah semua perwakilan bisnis yang menawarkan jenis bantuan kepada bisnis. 

Biaya kerja merupakan kompensasi yang dibayarkan oleh suatu bisnis kepada seluruh 

perwakilannya. Berikut kategori biaya tenaga kerja:  

a. Biaya tenaga kerja langsung (Direct Labor)  

Tenaga kerja langsung adalah pekerjaan yang secara lugas terlibat dengan aktivitas 

pengubahan bahan-bahan penting menjadi barang jadi yang dapat dikaitkan dengan 

barang tersebut. Biaya tenaga kerja langsung adalah upah yang dibayarkan kepada 

pekerja pabrik yang manfaatnya dapat dikaitkan dengan produk tertentu yang dihasilkan 

oleh usaha tersebut. 

b. Biayaatenagaakerjaatidakalangsunga (Indirect Labor)  

Tenagaakerjaatidakalangsungaadalahatenagaakerjaayangatidakaterlibat langsungadalam 

pengolahan bahanamentah menjadiabarang jadi. Biayaatenagaakerjaatidakalangsung 

adalah kompensasi yangadibayarkanakepadaapekerja, namunakeuntungannya tidak 

dapatadiakui atauadiikuti dengan item tertentuayangadiberikan oleh organisasi. 

3. OverheadaPabrika 

 Biayaaoverheadapabrikaadalahabiayaaproduksiaselainabiayaabahanalangsungadanabiaya 

tenagaakerja, seluruh biaya produksi, termasuk bahanabakuatidakalangsung, tenagaakerja 

tidakalangsung, danabiayaaproduksiatidakalangsungalainnya, termasuk dalam biaya overhead 

pabrik. Melalui biaya pabrik, produk akan dibebankan seluruh biaya produksi tidak langsung. 

 

4. MetodeaPerhitunganaHargaaPokokaProduksia 

Mulyadii(2014)amenjelaskanametodeapenentuanabiayaaproduksiamerupakanacara 

memperhitungkanaunsur-unsurabiayaakeadalamacostaproduksi,aterdapataduaapendekatan 
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yaituafullacostingadanavariabelacosting.  

1. Metode Full Costing  

 MetodeeFull Costing menuruttMulyadi (2014) sebagaiiberikutt: “Full costing merupakan 

metode penentuan biaya produksi yang memperhitungkan ke dalam biaya produksi, yang 

terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik 

yang berperilaku variabel maupun tetap”.  

Denganndemikiannbiaya produksiimenuruttmetodeefull costing terdiriidariiunsurrbiaya 

produksiiberikuttinii:  

Biayaabahannbakuu    xx 

Biayaatenagaakerjaalangsungg   xx  

Biayaaoverheaddpabrikkvariable   xx  

Biayaaoverheaddpabrikktetapp   xx 

Cost produksii    xx 

Cost produkkyanggdihitunggdengannpendekatannfull costing terdiriidariiunsurrbiaya 

produksii(biayaabahannbaku, biayaatenagaakerjaalangsung, biayaaoverheaddpabrikkvariabel, 

dannbiayaaoverheaddtetappditambahhdengannbiayaanonnproduksi(biayaapemasaran, 

administrasiidannumum). 

2. MetodeeVariable Costing  

 Mulyadii(2014:18-19) Variabellcostinggadalahhmetodeepenentuannhargaapokokkproduksi 

yangghanyaamemperhitungkannbiayaaproduksiiyanggberperilakuuvariabellkedalammcost 

produksi, yanggterdiriidariibiayaabahanabaku, biayaatenagaakerjaalangsung, dannbiaya 

overheaddpabrikkvariabel.  

Denganademikianacost produksiamenurutametodeavariabe costingaterdiriadariaunsurabiaya 

produksiaberikutaini:  

BiayaaBahanaBakuu   xx  

BiayaaTenagaaKerjaaLangsungg   xx  

BiayaaOverheadaPabrikkVariabell xx+  

Cost Produki    xx  

Costaprodukayangadihitungadenganapendekatanavariabelacostingaterdiriadariaunsurabiayaa 

produksiavariabela(biayaabahanabaku,abiayaatenagaakerjaalangsung,adanabiayaaoverheada 

pabrikavariabel)aditambahadenganabiayaanonproduksiavariabela(biayaapemasaranavariabel 

danabiayaaadministrasiadanaumumavariabel)adanabiayaatetapa(biayaaoverheadapabrika 

tetap, biayaapemasaranatetap, biayaaadministrasiadanaumumatetap). 

5. HargaaJuala 

Hargaajualamerupakanajumlahamoneterayangadibebankanaolehasuatuaunitausahaakepada 

pembeliaatauapelanggan atas barangaatauajasaayangadijualaatauadiserahkan. Supriyono 

(2013:211). Hargaajual adalah besar hargaayangaakan dibebankan kepadaakonsumena yang 

diperoleh atau dihitung biaya-biaya ditambah biaya non produksi dan ditambahkan dengan 

laba yang diharapkan. Mulyadi (2005). 

6. KeterkaitannHargaaPokokkProduksiiUntukkMenentukannHargaaJuallDengann 

MenerapkannMetodeeFull Costing 

       Metodeeperhitungannhargaapokokkproduksiiadalahhcaraamemperhitungkannunsurrbiayaa 

produksiikeedalammhargaapokokkproduksi.Dalammmemperhitungkannunsur-unsurrbiaya 

kedalammhargaapokokkproduksiiterdapattduaapendekatannyaituumetodeeFulllcostinggdan 

metodeeVariable costing. 

Penentuanahargaapokokaberdasarkanavariableacostingapadauumumnyaaditujukanauntuka 

pihakamanajemenadalamarangkaapengambilanakebijakanaharga,asedangkanaberdasarkana 

fullacostingapadaaumumnyaaditujukanauntukakepentinganapenyusunanalaporanakeuangan 
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untukapihakaeksternal. Keduaametodeainiaakanamenghasilkanainformasiaumumayangasama 

apabilaasemuaaprodukalakuaterjualapadaaseluruhnyaapadaasatuaperiodeaakuntansi. 

Perbedaanaakanaterjadiaapabilaamasihaadaapersediaanaprodukapadaaawaladanaakhir 

periodeaakuntansi.aPerbedaanapokokaantaraakeduaametodeatersebutaterletakapadaa 

perlakuanaterhadapabiayaaproduksiayangabersifatatetapadanaakanaberakibatapadaa 

perhitunganahargaapokokaprodukadanapenyajianalaporanalabaarugi,ayangadibutuhkana 

untukamendapatkan sejumlahakombinasiabarangaatauajasa. 

Denganamenggunakanametodeadiaatas, akanamampuamenentukanahargaajualaproduk sesuai 

denganabiaya-biayaa(Biayaabahanabaku, Biayaatenagaakerjaalangsung, Biayaaoverhead) 

yangatelahadihitungamenggunakanametodeafullacosting. Biaya-biayaayangatelahadihitung 

akanamendapatkanahasilauntukapenentuanahargaapokokaproduksi,aselainaituadapat 

mengetahuiapenetapanahargaajual.  

Tujuanapokokapenentuanahargaajualaadalahasebagaiaberikut :  

1. Mencapaiatargetapenjualana( Return on invesment)  

2. Memaksimalkanalabaa  

3. Meningkatkanapenjualanadanamempertahankanaatauamemperluasapangsaapasar. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode Penelitian Kuantitatif, yaituumetodeepenelitiannyang 

berlandaskanmpadaafilsafattpositivisme,digunakannuntukkmenelitiupadaapopulasiiatauusampel 

tertentu, pengumpulanndatasmenggunakanninstrumennpenelitian, analisissdataabersifatt 

kuantitatif/statistik, denganntujuannuntukkmengujiihipotesissyanggtelahhditetapkan. Sugiyono 

(2015).  Penelitianndeskriptiffyaitu, penelitiannyanggdilakukannuntukkmengetahuiinilai variabel 

mandiri, baikksatuuvariabellatauulebih (independen) tanpaamembuattperbandingan, atau 

menghubungkanndengannvariabellyangglain. Sugiyono (2015)   

Berdasarkannteoriitersebut, penelitianndeskriptiffkuantitatif, merupakanndataayanggdiperolehh 

dariisampellpopulasiipenelitianmdianalisis sesuaiidengannmetodeestatistikjyanggdigunakan.   

 

Metode Pengumpulan Data 

Studi Pustaka (Library Research), Mempelajariakonsepadann teoria dariaberbagaia sumber 

yangaberhubunganadanamendukungapadaamasalahayangasedangaditeliti. Mempelajariamateri 

kuliahadanabahanatertulisalainnya. Studi Lapangan (Field Research) dilakukan dengan cara 

Observasi Wawancara dan Dokumentasi. 

 
JenissdannSumberi Data 

Jenisadataayangadigunakanadalamapenelitianainiaadalahadataakuantitatif, yaitua berupa 

laporanakeungan labaarugiaperusahaanaperiodea2019-2021. Sumber Data yang digunakan yaitu 

menggunakan data primer dan data Sekunder 
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Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif 

kuantitatif. Langkah yang harus dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukannidentifikasi 

terhadappbiaya-biayaaproduksi, melakukanapengidentifikasianaterhadapabiaya- biayaaproduksi 

denganamenggunakanametodeaperhitunganafull costing, melakukanaperbandinganapenerapan 

perhitunganahargaapokokaproduksi, dan menyimpulkanabagaimanaaperbedaanaperhitungan 

hargaapokokaproduksiamenurutaperusahaanadanaperhitunganahargaapokokaproduksiadengan 

penerapanametodeafullacosting. 

 Hargaapokokaproduksiamenurutametodeapendekatanafullacostingaterdiriadariaunsura 

biayaaproduksiasebagaiaberikut : 

BiayaaBahanaBakua    xxxx 

BiayaaTenagaaKerjaaLangsunga   xxxx 

BiayaaOverheadaPabrikaVariabela   xxxx 

BiayaaOverheadaPabrikaTetapa   xxxx + 

HargaaPokokaProduksia    xxxx 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Gambaran Umum Perusahaan Daerah Air Minum (Perumda) TPKB 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum (Perumda) TPKB, merupakan perusahaan daerah 

sebagai sarana    penyedia air     bersih     yang diawasi     dan dimonitori     oleh aparat- aparat 

eksekutif maupun legislatifrdaerah. KotaaBogorayangadikenaladengananama Buiternzorg  telah 

mempunyaiasistemapelayananaairaminumasejakatahuna1918, yang telah dibangun oleh 

pemerintahaBelanda. Padaasaat ituapelayanana airaminuma dikelolaa oleha pemerintahaBelanda 

yangadikenaladengananama “Gemeente Waterliding Buitenzorg”, denganamemanfaatkan 

SumberaMataaAiraKotaaBatuayang berkapasitas produksi sebanyak170 liter/detik yang 

letaknya di daerah Kabupaten Bogor berjarak ± 7 km dari Kota Bogor. 

 
Proses Produksi Air Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor 

Proses instalasi terdiri dari dua tahap, yaitu : 

1. InstalasiaSumberaaira 

Instalasi sumber air merupakanainstalasiaatauatempatapengambilanaair. Produksiaairayang 

dihasilkanaolehaperusahaanadengan memanfaatkan sumberamata airayangaberasaladariaKota 

Batu. Hingga Tahun 2019 tercatat kapasitas produksi PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor 

terpasang sebesar 2.587.57 liter/detik. 

2. InstalasiaPengolahana aira 

Instalasiapengolahanaairaadalah fasilitas atauatempatapengolahan airabaku yang diubah 

menjadiaairayangasiapauntukadiaproduksiadari sumber air Produksi. 

 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor 

Berikut adalahadataaproduksiaairaselamaatahun 2019-2021 pada Perumda TPKB. 

Tabel 1 

Data JumlahaProduksiaAir danaPersentaseaATRatahuna2019-2021 

Tahun Jumlahaairadiproduksia ATR Standar  ATR Rill  

2019 75.297.322 20%  32%  

2020 80.704.000 25%  28,62%  

2021 83.028.470 25%  28,62%  

 Sumber : Data diolah, 2023 
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  Berikutadataayangadiperlukanauntukamenghitungabiayaaproduksiaair Perumda Tirta Pakuan 

Kota Bogor. 

Tabel 2 

Rincian Biaya Produksi Air Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor Tahun 2019-2021 
BebanaUsahaa Rupiaha 

2019a 2020a 2021a 

Beban Pegawai 80.828.301.208 81.239.340.458 86.466.476.481 

Beban Direksi dan Dewan 

Pengawas 

5.905.367.145 6.155.609.339 6.003.873.256 

Beban Listrik 8.152.701.530 8.359.902.386 8.356.300.010 

Beban Pemakaian Bahan 

Kimia 

9.477.205.329 10.916.624.216 10.417.157.648 

Beban Pemakaian Bahan 

Perlengkapan 

1.852.285.010 1.707.405.660 1.931.511.341 

Beban Pemeliharaan 20.656.469.795 18.341.762.541 11.010.378.023 

Beban Kantor 18.457.391.428 18.860.595.806 20.742.318.618 

Beban Keuangan 6.516.799.588 5.057.758.848 3.986.606.869 

Beban Pajak Pemanfaatan 

Air 

714.004.853 603.461.500 1.231.579.200 

Beban Penyisihan Piutang 2.370.486.072 3.649.459.806 2.722.508.744 

Beban Penyusutan dan 

Amortisasi 

47.078.019.655 50.257.779.077 51.330.174.065 

Rupa-rupa Beban 

Hubungan Pelanggan 

4.885.305.367 3.901.235.742 4.358.580.461 

Rupa-rupa Beban 

Perencanaan 

24.278.980 37.398.240 689.174.750 

Rupa-rupa Beban Umum 33.819.060.036 34.994.294.633 30.152.183.441 

Beban Operasional 

Lainnya 

1.763.608.505 3.975.861.696 2.829.662.468 

JUMLAH BEBAN 

USAHA 
242.501.284.503 248.058.489.951 

 

242.228.485.375 

 

Sumber : Perumda Tirta Pakuan Bogor, 2023 

 Dalammmelakukanaperhitunganahargaapokokaproduksiaair, Perusahaan menggunakan 

metodeaFullaCostaRecoveryaatauapemulihanabiayaapenuhayaituatarifaairaminumayang 

ditetapkanaPDAMauntukamendukungabiayaaoperasional, namun tidakasemuaaPDAM 

menerapkanaperhitunganainiapadaausahanya. Berdasarkanatabeladiatas, diperolehatotalabiaya 

produksiapadaatahuna2019asebesaraRp.242.501.284.503, tahun 2020 sebesar Rp. 

248.058.489.951,- dan tahun 2021 adalah sebesar Rp. 242.228.485.375.  

 BerdasarkanaPeraturanaMenteriaDalamaNegerianomora21atahuna2020 (Manein et al., 2020) 

tentangapedomanateknisadanatataacaraapengaturanatarifaairaminumapadaaperusahaanadaerah 

airaminum, perhitunganahargaapokokaair/tarifadasaraPerumda TirtaaPakuan Kota Bogor pada 

tahuna2019-2021amenggunakanametodeafullacostarecoveryadenganarumus: 

1. Tahun (2019)  

   Menurut NRW Standar =                      JumlahaBiayaaUsaha          

        JumlahaProduksi – (% NRW Standar x JumlahaProduksi) 

     =             242.501.284.503,02    

           75.297.322 – (20% x 75.297.322) 

     = 242.501.284.503,02 

                    60.237.857,60 

     = 4.025,73/m3 
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Menurut NRW Rill  =           Jumlah Biaya Usaha   

          JumlahaProduksia– (% NRW RillaxaJumlahaProduksi) 

     =              242.501.284.503,02    

             75.297.322 – (32% x 75.297.322) 

     = 242.501.284.503,02 

                   51.202.178,96 

     = 4.736,15/m3   

Tabel 3 

Harga Pokok Air Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor Tahun 2019-2021 
Harga Pokok Air 2019 2020 2021 

 NRW Standar 4.025,37/m3 4.098,24/m3 3.952,81/m3 

 NRW Rill 4.736,15/m3 4.305,80/m3 4.153,27/m3 

 Sumbera: Dataadiolah, 2023 

Perhitunganahargaapokokaproduksiaair Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor menggunakan dua 

bentuk perhitungan. Perhitungan yang pertama yaitu hargaapokokaairamenurutaATR Standar, 

dilakukan denganamembagiatotalabiayaaproduksiadenganajumlahaproduksiadikurang % ATR 

dikaliadenganajumlahaproduksi, NRWaStandaraditentukan oleh peraturan pemerintah adalah 

sebesar 20% pada tahun 2019 dan 25% pada tahun 2020-2021. Sedangkan yang kedua adalah 

perhitungan hargaapokokaairamenurut ATR Rill, ditentukanadenganamembagiatotalabiaya 

produksiadenganajumlahaproduksiadikurang % ATR Rill dikaliadenganajumlahaproduksi. 

Hargaapokokaproduksiaperusahaanapadaatahuna2019 dengan perhitungan ATR Standar 

sebesar Rp. 4.025,73/m3 sedangkan perhitungan ATR Rill Rp. 4.736,15/m3. Untuk harga pokok 

produksi pada tahuna2020aperhitunganaATRaStandaraRp. 4.098,24/m3, sedangkan 

perhitungan ATR Rill sebesar Rp. 4.305,80/m3. Dan untuk hargaapokokaproduksiapadaatahun 

2021 ATR Standar adalahaRp. 3.952,81/m3 danaATRaRillanyaasebesaraRp. 4.153,27/m3.  

 

Klasifikasi Biaya Produksi 

1. Biaya Bahan Baku  

Tabel 4 

Biaya Bahan Baku Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor Tahun 2019-2021 
Uraian 2019 2020 2021 

Beban Pemakaian Bahan 

Kimia 

9.477.205.329 

  

10.916.624.216 10.417.157.648 

Beban Pemakaian Bahan 

Perlengkapan 

1.852.285.010 1.707.405.660 1.931.511.341 

Jumlah biaya bahan baku 11.329.490.339 12.624.029.876 12.348.668.989 

  Sumber : Data diolah, 2023 

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tabel 5 

Biaya Tenaga Kerja Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor Tahun 2019-2021 

Uraian 2019 2020 2021 

Beban Pegawai 80.828.301.208 81.239.340.458 86.466.476.481 

      Sumber : Data diolah, 2023 

3. Biaya Overhead Pabrik Tetap 

Tabel 6 

Biaya Overhead Pabrik Tetap Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor Tahun 2019-2021 
Uraian 2019 2020 2021 

Beban Listrik 8.152.701.530 8.359.902.386 8.356.300.010 
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Beban 

pemeliharaan 

20.656.469.795 18.341.762.541 11.010.378.023 

Beban pajak 

pemanfaatan air 

714.004.853 603.461.500 1.231.579.200 

Beban penyusutan 

dan amortisasi 

47.078.019.655 50.257.779.077 51.330.174.065 

Jumlah biaya 

overhead tetap 76.601.195.833 77.562.905.504 71.928.431.298 

    Sumber : Data diolah, 2023 

4. Biaya Overhead Pabrik Variabel 

Tabel 7 

Biaya Overhead Pabrik Variabel Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor Tahun 2019-2021 
Uraian 2019 2020 2021 

Beban Kantor 18.457.391.428 18.860.595.806 20.742.318.618 

Beban operasional lainnya 1.763.608.505 3.975.861.696 2.829.662.468 

Jumlah biaya overhead 

variable 
20.220.999.933 22.836.457.502 23.571.981.086 

    Sumber : Data diolah, 2023 

 
PerhitunganaHargaaPokokaProduksiaPerumda TPKB MenurutaMetodeaFullaCosting 

Berikutatabel biayaausaha pada tahun 2019-2021 : 

Tabel 8 Biaya Usaha 

Biaya 

usaha 

Tahun dan Persen 

2019 % 2020 % 2021 % 

Biaya 

bahan 

baku 

11.329.490.339 5,99 12.624.029.876 6,50 12.348.668.989 6,35 

Biaya 
tenaga 

kerja  

80.828.301.208 42,78 81.239.340.458 41,82 86.466.476.481 44,50 

Biaya 

overhead 
tetap 

76.601.195.833 40,53 77.562.905.504 39,92 71.928.431.298 37,02 

Biaya 

overhead 

variable 

20.220.999.933 10,71 22.836.457.502 11,76 23.571.981.086 12,13 

Jumlah 188.979.987.313 100% 194.262.733.340 100% 194.315.557.854 100% 

          Sumbera: Dataadiolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa Biayaatenagaakerjaamerupakanabiaya 

terbesarayangaterdiriadariabiayaagajiapegawaiasebesar 42,78%, 41,82%, dan 44,50%. Biaya 

overhead tetap sebesar 40,53%, 39,92%, dan 37,02% terdiri atas biayaapemeliharaanzdan 

penyusutan. Biayaaoverheadavariabelamencapaia10,71%, 11,76%, dan 12,13%. Biaya bahan 

baku menjadi biaya terkecil yang dikeluarkan oleh perusahaan yaitu sebesar 5,99%, 6,50%, dan 

6,35% berupaabiaya airabakuadanapemakaian bahanakimiaasepertiatawas,asoda,adan kaporit. 

Tabel 9 

PerhitunganaHargaaPokokaProduksi Air MetodeaFullaCostingaPerumdaaTirtaaPakuan 

Kota Bogor 
Keterangan Tahun (2019) 

Biaya Bahan Baku 11.329.490.339 

Biaya Tenaga Kerja 80.828.301.208 

Biaya Overhead Tetap 76.601.195.833 

Biaya Overhead Variabel 20.220.999.933 

Total Biaya Produksi 188.979.987.313 

Jumlah Produksi 75.297.322 

Harga Pokok Produksi 2.509,78 
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Keterangan Tahun (2020) 

Biaya Bahan Baku 12.624.029.876 

Biaya Tenaga Kerja 81.239.340.458 

Biaya Overhead Tetap 77.562.905.504 

Biaya Overhead Variabel 22.836.457.502 

Total Biaya Produksi 194.262.733.340 

Jumlah Produksi 80.704.000 

Harga Pokok Produksi 2.407,10 

 
Keterangan Tahun (2021) 

BiayaaBahanaBakua 12.348.668.989 

BiayaaTenagaaKerjaa 86.466.476.481 

BiayaaOverheadaTetapa 71.928.431.298 

BiayaaOverheadaVariabela 23.571.981.086 

Total Biaya Produksi 194.315.557.854 

Jumlah Produksi 83.028.470 

Harga Pokok Produksi 2.340,34 

       Sumber : Data diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa harga pokok produksi per kubik (m3)apada 

tahuna2019asebesaraRp. 2.509,78,atahuna2020asebesaraRp. 2.407,10, danatahuna2021 yaitu 

Rp. 2.340,34. 

 

PerbandinganaHargaaPokokaProduksiaMenurutaPerusahaanadenganaHargaaPokoka 

ProduksiaMetodeaFullaCostinga 

Tabel 10 Selisihatarifafullacostarecoveryadan full costing 

Tahun Tarif  Perusahaan (Full Cost 

Recovery) 

Tarif Full Costing Selisih 

2019 4.025,73 2.509,78 1.515,95 

2020 4.098,24 2.407,10 1.691,14 

2021 3.952,81 2.340,34 1.612,47 

 Sumbera:aDataadiolah, 2023 

 Berdasarkanatabeladiatas, terlihat bahwaaadaaselisihaantaraaperhitunganahargapokok 

produksiamenggunakanametodeafull cost recovery denganametodeafull costing. Hargaapokok 

produksiayangadihitungamenggunakanametodeaperusahaan (fullacost recovery) menghasilkanatarif 

jual yangalebihatinggiadibandingkan dengan metode full costing. Perbedaan selisih tersebut tejadi 

karenaaperhitungan hargaapokokaproduksiapadaaperusahaanamenggunakanatingkatakehilanganaair 

atauaNon Revenue Watera(NRW), Artinya NRW adalah air yang hilang, namun dapat diukur dan 

diketahui besarannya namun tidak dapat direkeningkan. Secara umum, standar atau batas maksimal 

NRW yang baik adalah 20%.. Dengan perhitungan yaitu membagiatotala biayaa produksiadengan 

jumlahaproduksiadikurang %NRWadikalia denganajumlaha produksi.aSedangkanadalama 

menentukanahargaapokokaproduksi padaametodeafullacostingamenggunakana penjumlahana antaraa 

totalabiayaabahanabaku, biaya tenaga kerja, biayaaoverheadapabrikatetap adanabiayaa overhead 

pabrikavariabel, kemudianadibagiadengan jumlahaproduksiaair. Selainaituaperbedaanaantaraa 

metodeaperusahaanadenganametodeafullacosting yaituadisebabkanakarenaaadanya aperbedaan 

penggolonganadanapengumpulanabiaya-biayaa produksi.   
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Perhitungan Harga Jual Air  

Tabel 11 Pendapatan Air per Kelompok Tarif tahun 2019-2021 

Tahun Pemakaian Air/m3 Jumlah Pendapatan Air (Rp) 

2019 40.188.708 275.546.803.271 

2020 42.405.958 274.444.564.502 

2021 41.088.337 273.292.059.050 

 Sumber : Data diolah, 2023 

  Perhitungan harga jual air per m3 Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor menggunakan tarif rata-

rata sebagai berikut : 

Harga jual air = Pendapatan air (Rp) 

      Pemakaian air (Rp) 

1) Tahun 2019 

Harga jual air = Pendapatan air (Rp) 

    Pemakaian air (Rp) 

           = 275.546.803.271 

       40.188.708 

           = 6.856,32 

2) Tahun 2020 

Harga jual air = 274.444.564.502 

       42.405.958 

           = 6.471,84 

3) Tahun 2021 

Harga jual air = 273.292.059.050 

      41.088.337 

           = 6.651,32 

Tabel 12 Tarif Air Rata-rata 

Tahun Tarif Air/m3 Harga Pokok Full Costing Selisih Persentase 

2019 6.856,32 2.509,78 4.346,54 273,18% 

2020 6.471,84 2.407,10 4.064,74 268,86% 

2021 6.651,32 2.340,34 4.310,98 284,20% 

 Sumber : Data diolah, 2023 

 Dari data di atas, rata-rata tarif air per m3 adalah sebesar 273,18%, 268,86%, dan 284,20% dari 

harga pokok air per m3 dengan metode full costing, yang berarti perusahaan mendapat keuntungan 

sebesar Rp. 4.346,54/m3 di tahun 2019, tahun 2020 sebesar Rp. 4.064,74/m3, dan pada tahun 2021 

memperoleh keuntungan sebesar Rp. 4.310,98/m3 air terjual. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Dilihatadariaprosesaperhitunganadiatas,adenganamenggunakanametodeafullacostarecovery 

ataupunafullacostingadapatadibandingkanasebagaiaberikut. 
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Tabel 13 

PerbandinganaElemenaHargaaPokokaProduka 

No MetodeaFullaCostinga MetodeaFullaCostaRecoveryy 

1 a. Biayaadihitungadariajumlahabiaya 

manufakturayangaterdiriaatasaelemen 

biayaatenagaakerja, biayaaoverhead 

tetap, biayaaoverheadavariabeladan 

biayaabahanabaku. 

b. Dalamametodeainiatidakamemasukkan 

elemenabiayaayangatidakaberkaitan 

denganaprosesaproduksiadanabiaya 

nonamanufakturasepertiabiaya 

administrasiadanabiayaaumum. 

Totalabiayaausaha/operasionala 

dihitungadenganamenjumlahkana 

seluruhaelemenabiayaayangaterdiri 

atas: 

a. Biayaalangsung, yaitu: 

Biayaapompa/instalasi 

sumber, aBiayaainstalasi 

pengolahanadanaBiaya 

instalasia 

transmisi/distribusi. 

b. Biayaatidakalangsung, 

yaituabiayaaadministrasi 

danaumum. 

 

2 Jumlahaproduksiaairabersihayang 

diperhitungkanaadalahajumlahaairabersih 

yangatelahamelaluiaprosesaproduksi/produk 

jadiayangasiapadijualakepadaapelanggan. 

 

 

Jumlahaprodukaairabersihayang 

dihasilkanadihitungaberdasarkan 

jumlahaairaproduksi, yaituajumlah 

airabakuayangatercatatapada 

meteranainstalasiasumber/pompa. 

 

3 TidakamenghitungaadanyaapersentaseaAir 

TakaBerekeninga (ATR) sebagaiaelemen 

hargaapokokaproduk. 

Menghitungabesarnyaapersentase 

AiraTakaBerekeninga (ATR) 

sebagaiaelemenahargaapokoka 

produk. 

     Sumber : Data diolah, 2023 
 Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat diketahui bahwaahargaapokokaproduksi air yang 

dihitungamenggunakanametodeafullacostingalebiharendahadibandingkanadenganahargaapokok 

produksi air yangadihitungadenganamenggunakanaperkiraanaperusahaan.aHal tersebut dapat 

ditunjukkan dengan hargaapokokaproduksiaair Perumda Tirta Pakuan Kota Bogorapadaatahun 

2019asebesaraRp. 4.025,73/m3,atahuna2020 sebesar Rp. 4.098,24/m3 ,adanatahuna2021asebesar 

Rp. 3.952,81/m3 lebih tinggi daripada harga pokok produksi air menurut teori atau metodeafull 

costingayaitu pada tahun 2019asebesaraRp. 2.509,78, tahun 2020 Rp. 2.407,10, dan tahun 2021 

sebesar Rp. 2.340,34. Sedangkan harga jual air Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor dengan 

menghitung tarif rata-rata yaitu pada tahuna2019asebesaraRp. 6.856,32, tahuna2020asebesaraRp. 

6.471,84, danatahuna2021asebesar Rp.6.651,32 . Halainiadisebabkanakarenaaadanyaaperbedaan 

penggolonganadanapengumpulanabiaya-biayaayangadiajukanaolehaperusahaan, serta perbedaan 

rumus perhitungan yang digunakan antara perusahaan dengan teori.aSelamaainiaperusahaan 

menentukanahargaapokokaproduksiaair dan hargaajualaairaberdasarkanatarif rata-rataayang 

ditentukanaolehapemerintah, dimanaatarifainiaberlakuasampaia5atahun,ayangaseharusnyaatarif 

hargaainiadiperbaharuiasetiapatahunnya,akarenaabiaya-biayaayangadikeluarkan setiap tahunnya 

jugaaakanaberubah-ubah. 

 Denganademikianahargaajualaairapada tahuna2019asampai dengan tahun 2021 sudah 

berada diatas harga pokok air, sehingga tarif rata-rata yang berlaku sudah dapat menutup biaya 

secara penuh. Hal ini berarti perusahaan telah memperoleh laba. 

Hasilapenelitianainiaselarasadengan penelitianayangadilakukanaoleh (Caronge et al., 2021) 

denganamenggunakanaperhitunganametodeafullacosting,adiketahuiabahwaahargaapokoka 

produksiapadaaPAMaTirtaaMangkalukuaKotaaPalopoapadaatahuna2018-2019alebiharendah 

dibandingkanadenganametodeaperusahaan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti mengenai perhitungan harga pokok 

produksi air pada Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Harga pokok produksi air Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor berdasarkan teori metodeafull 

costingamenunjukkan hasil yangalebiharendahadibandingkanadenganametodeaperusahaan. 

Hal iniamenunjukkanabahwaaterdapataperbedaanaantaraaperhitungan teori metodeafull 

costingadengan metodeaperusahaan. Teori metodeafullacostingalebiharendah dibandingkan 

denganametodeaperusahaanadanasetiapatahunahargaapokokaproduksiaairadanahargaa jual 

airamengalamiaperubahan. Terlihatabahwaahargaajualaberadaadiatas hargapokok produksi 

sehinggaahargaajualamenutupabebanasecaraapenuh, yangaberartiaperusahaanamemperoleh 

laba.   

2. Faktor-faktorayangamempengaruhiaperhitunganahargaapokokaproduksiaair pada Perumda 

Tirta Pakuan Kota Bogor adalah pada penggolongan dan pengumpulan biaya, antara lain 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.  

 

SARAN 

1. Pada Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor agar perusahaan dapat menerapkan efisiensiabiaya 

untukamengurangi biayaaproduksiasepertiabiaya pemasangan sumber, pemrosesan, serta 

biayaatransmisiadanadistribusi untuk menekan biaya seminimal mungkin. Halainiadapat 

mempengaruhiabiaya produksiadengan lebih tepat danamenghasilkanahargaajualayang 

lebihamenarik danaefisien. Selain itu, perusahaanaharusamengurangi tingginya tingkat 

kebocoranaair untuk mendistribusikan dan menjual seluruh air yang diproduksi dan 

meningkatkan keuntungan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada perusahaan yang 

berbeda, seperti perusahaan manufaktur, perusahaanaasuransiaatauaperusahaanakonsultan 

untuk mendapatkan informasiayangalebihaberagam. Penelitiaselanjutnyaadiharapkan untuk 

menelitialebihalanjut dan lebihaspesifikadalamamemilih indikatoradan variabel lain yang 

akanadigunakanadalamapenelitianaselainahargaapokokaproduksiadanahargaajual, untuk 

mengetahui atauamenilai bagaimana variabelalain mempunyai perananadalam mengatur 

labaasuatuaperusahaan.  
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